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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kerajinan anyaman purun merupakan salah satu bentuk dari kesenian 

Kalimantan Selatan yang memiliki potensi pengembangan yang besar. Namun 

dengan kurangnya generasi muda dalam kontribusi kerajinan anyaman purun, 

maka dibutuhkan pendekatan yang tepat agar regenerasi dapat terlaksanakan. 

Maka dari itu dibutuhkan strategi yang tepat untuk melakukan pendekatan, baik 

dari segi bentuk media maupun pemilihan target audience.  

Untuk mendapatkan target audience yang tepat dalam permasalahan ini, 

maka target yang dituju adalah anak-anak dengan kisaran umur 6-15 tahun. 

Target ini dipilih agar nantinya generasi muda dapat lebih dekat dengan 

kerajinan purun. Selain itu, anak-anak memiliki sifat ingin tahu yang tinggi dan 

masih mudah dididik. Terdapat beberapa cara untuk melakukan pendekatan 

pada generasi muda, salah satunya melakukan pendekatan dari ranah desain 

komunikasi visual. Salah satu media desain komunikasi visual untuk 

pendekatan kepada generasi muda adalah dengan menciptakan sebuah buku 

ilustrasi.  

Buku ilustrasi dapat dianggap tepat untuk pendekatan kepada generasi 

muda. Bentuk media yang berupa buku cetak dipilih karena bentuk buku cetak 

adalah media yang sudah umum di kalangan masyarakat. Ilustrasi dipilih 

sebagai media utama sendiri karena bentuknya yang dapat menyampaikan 

pesan secara efektif dan menarik. Penggunaan ilustrasi di dalam buku dapat 

membantu target audience dalam memahami isi buku dan menarik perhatian 

mereka. Penggunaan ilustrasi dapat meningkatkan keinginan target audiens 

untuk membaca karena buku bergambar memiliki efek visualisasi yang dapat 
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merangsan mata untuk menikati tulisan. Selain itu ilustrasi juga dapat 

membantu menjelaskan isi buku. 

Agar buku ini dapat menarik perhatian pembaca, isi dari buku ini juga 

harus sesuai, baik dari segi bahasa maupun dari segi isi bacaan. Bahasa yang 

digunakan adalah bahasa sehari-hari yang tidak terlalu baku. Hal ini dipilih agar 

memberi kesan dekat dengan anak-anak. Selain itu, bahasa yang terlalu tinggi 

dapat membuat anak-anak sulit untuk mengerti. Dari segi isi buku dititik 

beratkan pada dasar dari kerajinan anyaman purun dan ajakan untuk lebih dekat 

dengan anyaman purun.  

Dalam pembuatannya, buku dibagi menjadi dua versi, yaitu untuk anak 

umur 6-12 tahun dan anak umur 12-15 tahun. Pembagian versi buku ini 

dilakukan karena sifat dan interest dua jenjang ini juga berbeda. Pada buku 

pertama bentuk ilustrasi dibuat dengan banyak warna dan style gambar yang 

cenderung kenaka-kananakan. Isi dari buku juga hanya berupa dasar dari 

kerajinan purun itu sendiri. Untuk versi kedua terdapat perbedaan baik dari style 

gambar, isi, maupun bahasa. Style gambar yang digunakan dalam buku ini lebih 

proposional dan menggunakan warna yang lebih sedikit. Selain itu pada buku 

ini banyak mempermainkan layout untuk memberikan kesan yang lebih serius. 

Hal ini dilakukan karena anak-anak pada rentang umur 12-15 tahun tidak suka 

disama-samakan dengan anak kecil dan cenderung ingin dipandang sebagai 

sosok yang telah beranjak dewasa. Bahasa yang digunakan juga mengikuti jenis 

bahasa yang mereka digunakan saat ini dan tetap berpedoman dengan EYD. 

Dalam buku versi kedua ini memiliki bahasan mengenai ajakan untuk lebih 

dekat dengan anyaman purun dengan cara memberikan tips modifikasi 

anyaman purun sehingga dapat digunakan sehari-hari. 

Dengan adanya dua buku ini, anak-anak dapat lebih dekat dengan 

kerajinan anyaman purun serta mau berkecimpung di dalamnya. Hal ini juga 

dapat membantu regenrasi dari kebudayaan menganyam purun di Kalimantan 

Selatan. 
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B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan dari perancangan kali 

ini. Bagi mahasiswa, disarankan untuk memperbanyak sumber data. Dalam 

mengumpulkan data, terdapat berbagai jenis cara yang dapat dilakukan, baik 

dari literasi maupun wawancara. Selain itu, bentuk referensi gambar jenis buku 

ilustrasi juga perlu dilakukan dengan baik. Dikarenakan perancngan ini dibatasi 

pada wilayah, target audience, dan bentuk media tertentu, disarankan bagi 

perancang selanjutnya untuk memperluas batasan-batasan tersebut. 

Bagi masyarakat, sangat disarankan untuk meningkatkan budaya literasi 

dan kemauan untuk memberdayakan budaya lokal. Dengan demikian, 

kebudayaan lokal tidak terancam dan pengetahuan masyarakat juga menjadi 

luas. Tidak lupa juga untuk selalu mengajarkan budaya-budaya lokal kepada 

generasi penerus agar kebudayaan lokal tidak tergerus oleh zaman. 

Bagi lingkup ilustrasi dan bacaan Indonesia, disarankan untuk 

memperluas topik karya, terlebih lagi dengan kebudayaan lokal yang masih 

jarang diekspos. Selain dari topik, bentuk dari media juga harus diperluas agar 

masyarakat mendapatkan banyak pilihan. 

Bagi target audience, disarankan setelah membaca karya perancangan 

buku ilustasi mengenai kerajinan anyaman purun ini agar diikuti dengan 

tindakan melestarikan kerajinan purun. Hal ini ditujukan agar tujuan 

pembelajaran melalui buku ini terealisasikan. Selain itu, ada baiknya jika 

setelah membaca buku ini diikuti dengan membaca buku-buku kebudayaan 

lokal yang lain. 
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